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Information Sheet 
Brown Booby 

Sula leucogaster 
 
 

Other names: 
White-bellied Booby. The name Booby has its origins in the Spanish 
‘bobo’ – which means stupid – and refers to their lack of fear of man, 
making them easy to catch. 

Threatened Status: 
Not threatened and one of the most widespread and common of the 
boobies. 

Description: 
A medium-sized seabird with long, narrow pointed wings and a 
conical bill. Length 70–80 cm and wingspan 1.35 m. 

Adults are very dark brown, except for white lower breast and belly. 
The bill is greyish white and the bare skin of face and throat is blue 
in males and mostly yellowish in females. Legs and feet yellow. 

Juvenile birds are duller brown above and with dirty white 
underparts. 

Call: 
The female utters a honking ‘kaak-kaak-kaak’ and the male a 
whistling or hissing ‘choof-choof-choof’ like a steam engine.  Young 
birds in nests grunt and rattle their bills. 

Breeding: 
The nest is a small scrape on bare ground or a rough bowl of twigs, 
seaweed and feathers loosely assembled around the scrape. On 
Christmas Island they favour the ledges of sea cliffs, bare areas of 
coast and under trees or shrubs in forest areas. Breeding occurs 
mainly in April–May and the eggs, usually two, are pale blue with a 
white chalky coating, but become nest stained very quickly. Both 
adults share in nest duties and the eggs are incubated under the 
webs of the feet. The newly hatched chick is naked with slaty grey 
skin and closed eyes, but becomes downy white in two weeks. 

Life span: Probably more than 30 years. 

Distribution: 
Breeding on islands in the tropical Indian and west Pacific Oceans. 
In the eastern Indian Ocean breeding on Christmas Island, Cocos 
(Keeling) Islands, Ashmore Reef and islands off north-west Australia 

Habitat and food: 
The Brown Booby is strictly a marine species feeding both well out to 
sea and in inshore waters. Their prey which is fish, especially flying 
fish, and squid is caught mainly by plunge-diving, but they can use 
the wings and feet for propulsion underwater. 
 
 
 

Adult Brown Boobies and downy chicks 
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 Lembar Informasi 
Angsa-batu coklat 

Sula leucogaster 
 

Nama Lain: 
Angsa batu perut-putih; Camar-angguk coklat. “Booby” berasal dari 
bahasa Spanyol “Bobo” yang berarti bodoh, berkaitan dengan sifatnya 
yang tidak takut akan manusia, menyebabkan jenis ini mudah 
ditangkap. 

Status Ancaman: 
Jenis ini tidak termasuk jenis yang terancam dan salah satu jenis 
Angsa batu yang tersebar luas dan umum. 

Deskripsi: 
Jenis burung laut yang berukuran sedang dengan sayap panjang 
dengan ujung meruncing dan paruh berbentuk kerucut. Panjang tubuh 
70–80 cm dan rentang sayap 1.35 m. 

Dewasa berwarna coklat gelap, kecuali dada dan perut berwarna 
putih. Paruh berwarna putih kehijauan dan kulit muka berwarna biru 
pada jantan dan kekuningan pada betina. Kaki dan jari berwarna 
kuning. 

Remaja bagian atas bertotol coklat dan bagian bawah berwarna putih 
kotor. 

Suara: 
Betina mengeluarkan suara ‘kaak-kaak-kaak’ dan jantan seperti 
bersiul atau berdesis ‘choof-choof-choof’ seperti mesin uap. Burung 
muda akan mengeluarkan suara seperti mendengkur sambil 
memainkan paruh. 

Berbiak: 
Sarang berupa lekukan kecil di tanah atau terdiri dari kumpulan 
ranting, rumput laut dan bulu yang dikumpulkan di sekitar lekukan. Di 
Pulau Christmas, sarang berada di bagian tepi karang, di atas tanah 
pada daerah pantai, di bawah pohon atau semak di kawasan hutan. 
Musim kawin terjadi pada bulan April-Mei dan telur terdiri dari dua 
butir berwarna biru pucat dengan lapisan seperti kapur, menyebabkan 
noda pada sarang dengan sangat cepat. Kedua induk akan 
bergantian mengerami telur dan akan dierami di bawah selaput jari. 
Angsa batu yang baru menetas belum memiliki bulu dengan kulit 
berwarna abu-abu kelabu dan mata belum terbuka, namun akan 
tumbuh bulu putih halus setelah dua minggu. 

Masa Hidup: Kemungkinan bisa hidup lebih dari 30 tahun 

Distribusi: 
Berbiak di pulau-pulau di Laut Hindia dan laut Pasifik. Di Samudera 
Hindia bagian timur berbiak di Pulau Christmas, Pulau Keeling, Pulau 
Ashmore Reef dan pulau-pulau pada Australia bagian barat laut. 

Habitat dan Pakan: 
Jenis ini merupakan jenis burung laut dengan mencari makan di laut 
dan di perairan pantai. Mangsa berupa ikan, terutama ikan terbang 
dan cumi-cumi yang didapatkan dengan cara masuk ke laut dan 
menyelam, namun jenis ini dapat menggunakan sayap dan kaki untuk 
bergerak di bawah air.  

Diterjemahkan oleh:  Fransisca Noni Tirtaningtyas 
     (www.burung-nusantara.org)   Individu dewasa dan muda  

Anakan 

Induk yang sedang mengasuh 

Induk yang sedang mengerami telur 
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資料介紹 

棕色鰹鳥 
Sula leucogaster 

 
 

別名: 
又名白腹鰹鳥。英文名字 ”Booby” 是因西班牙文的 ”bobo” 而起，意思

是愚蠢。因為鰹鳥不害怕人類，使他們很容易被捕捉。 

保育狀態: 
無危。是分佈最廣泛及最常見的鰹鳥。 

描述: 
屬於中等身形的海鳥，有狹長且尖的翅膀，以及圓錐形的啄。 

身長 70-80 厘米，翼展 1.35 米。 

成鳥 十分深的棕色，但下胸腹是白色的。啄是灰白色，雄性的臉部皮

膚和喉嚨均為藍色，而雌性的大多偏黃。腿及腳為黃色。 

鶵鳥 上身為沉棕色，下身為髒白色。 

叫聲: 
雌性發出” 卡-卡-卡” 的叫鳴聲，雄性則發出吹哨聲或如蒸氣火聲般

的” 挫-挫-挫” 聲。幼鳥在巢發出呼嚕聲或用啄製造出咯咯聲。 

繁殖: 
鳥巢是地上的一個空的小坑；或是用樹枝，海草和羽毛圍繞著坑洞，

形成碗形的巢。在聖誕島上，牠們喜歡在海邊懸崖、沿岸的空地、森

林內的大樹下或灌木築巢。通常在四至五月繁殖。一般產下兩隻淺藍

並帶有蒼白外層的蛋，但很快就被染成鳥巢的顏色。父母共同分擔照

顧鳥巢的任務，蛋會放在蹼下孵化。新孵出的雛鳥是赤裸裸的，有深

藍灰的的皮膚和雙眼緊閉著，兩星期內便會變成柔白色。 

壽命: 多於30年。 

分佈: 
在熱帶印度洋和西太平洋的島嶼上繁殖。或在聖誕島、科科斯群島、

阿什莫爾礁和西北澳大利亞外的島嶼。 

棲地與食物: 
棕色鰹鳥是在大海和近岸水域捕食的能手。牠們主要利用急跌跳水的

技能捕魚，尤其是飛魚，和魷魚。牠們也可以用翅膀和腳在水底推進。 

 
 

翻譯: Tsz Yu Peggy Cheung 

 
 
 
 
 

 

成年棕色鰹鳥和白色雛鳥 


